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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Desa Sukarami,
Kecamatan Rambang, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan melalui budidaya lele
dan bebek dalam usaha ketahanan pangan guna mendukung ketahanan ekonomi keluarga.
Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN UIN Raden Fatah Palembang Ke-86 Kelompok
112 menggunakan metode penyuluhan dan pendampingan. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi pada masyarakat Desa Sukarami. Kegiatan dilaksanakan melalui
penyampaian materi serta praktik langsung mengenai teknik budidaya lele (persiapan kolam,
pemilihan bibit, pemberian pakan, dan pengelolaan kualitas air) serta budidaya bebek (pemilihan
bibit unggul, manajemen pakan, manajemen perawatan kandang, dan pencegahan penyakit).
Kegiatan tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan di antara
para peserta dalam mengelola peternakan, serta meningkatnya motivasi bisnis dan kepercayaan
diri. Hasil panen lele dan ternak bebek (daging dan telur) merupakan output nyata yang dapat
dikembangkan sebagai usaha rumah tangga berbasis pangan. Kegiatan ini berkontribusi dalam
penguatan pendidikan berbasis pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan praktis
untuk meningkatkan ekonomi keluarga secara berkelanjutan.

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, Pelatihan kewirausahaan, Budidaya hewan,
Ketahanan pangan, Ekonomi keluarga, Pengabdian.
ABSTRACT

This community service activity aims to empower the community of Sukarami Village, Rambang
District, Muara Enim Regency, South Sumatra Province through catfish and duck cultivation in
food security efforts to support family economic resilience. This activity was carried out by KKN
students of UIN Raden Fatah Palembang using descriptive methods with a qualitative approach.
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Data were obtained through observation, interviews, and documentation in the Sukarami Village
community. The activity was carried out through the delivery of materials and direct practice on
catfish cultivation techniques (pond preparation, seed selection, feeding, and water quality
management) and duck cultivation (selecting superior seeds, feed management, cage
maintenance, and disease prevention). The activity showed an increase in knowledge and skills
among participants in managing livestock, as well as increased business motivation and self-
confidence. The results of catfish and duck livestock harvests (meat and eggs) are tangible outputs
that can be developed as food-based household businesses. This activity contributes to
strengthening community empowerment-based education through practical skills training to
improve family economies in a sustainable manner.

Keywords: Community Empowerment, Entrepreneurship Training, Animal Husbandry,
Food Security, Family Economy, Community Service.

PENDAHULUAN kelompok masyarakat dalam desa (Mansyur et

Keterbatasan lahan menjadi salah satu
kendala utama dalam mengembangkan kegia-
tan ekonomi produktif di tingkat rumah tangga,
khususnya bagi masyarakat pedesaan. Kon-
disi tersebut menyebabkan sebagian besar
masyarakat desa hanya berfokus pada aktivi-
tas domestik tanpa memiliki peluang usaha
yang mampu mendukung peningkatan pen-
dapatan keluarga. Padahal, masyarakat desa
memiliki potensi besar dalam membantu
memperkuat ketahanan ekonomi apabila dibe-
rikan akses terhadap pengetahuan, keteram-
pilan, dan peluang usaha yang sesuai.

Selain itu, perkembangan teknologi digital
juga membuka kesempatan bagi masyarakat
desa untuk memperkuat kapasitas ekonomi
dan sosial melalui berbagai aktivitas produktif
berbasis rumah

tangga. Pemberdayaan

masyarakat desa meliputi kegiatan yang
bertujuan meningkatkan kapasitas warga atau
masyarakat desa dalam pengembangan wira-
usaha, peningkatan pendapatan serta pe-

luasan skala ekonomi individu warga atau

al., 2022).

Melalui pemberdayaan, masyarakat desa
diharapkan mampu meningkatkan pendapatan
serta memperluas peluang ekonomi secara
mandiri maupun berkelompok. Salah satu
sektor yang memiliki peran strategis dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal ada-
lah Usaha Mikro, Kecil,
(UMKM). Keberadaan UMKM mampu mem-

buka lapangan pekerjaan, meningkatkan pen-

dan Menengah

dapatan masyarakat, serta mendorong per-
tumbuhan ekonomi daerah (Fuadi et al., 2021).

Namun, dalam pelaksanaannya, pengem-
bangan UMKM di masyarakat pedesaan masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan modal usaha, kurangnya akses
pemasaran, rendahnya keterampilan kewira-
usahaan, serta minimnya inovasi dalam pe-
ngelolaan usaha berbasis rumah tangga (Putri
et al.,, 2024). Kondisi tersebut menyebabkan
potensi ekonomi masyarakat belum dapat

berkembang secara optimal.
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Salah satu bentuk pelatihan yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat desa adalah
budidaya ikan lele dan bebek petelur. Pela-
tihan ini dipilih karena produk yang dihasilkan
merupakan kebutuhan pangan sehari-hari
relatif stabil di

masyarakat. Selain itu, proses budidayanya

dengan permintaan yang

cukup sederhana, dapat dilakukan di lahan
terbatas, serta membutuhkan modal yang
(2025)

menunjukkan bahwa pelatihan budidaya ikan

relatif terjangkau. Penelitian Iriani
lele mampu meningkatkan keterampilan teknis
peserta serta membuka peluang usaha ruma-
han yang berpotensi menambah pendapatan
keluarga.

Desa Sukarami merupakan salah satu
desa yang terletak di Kecamatan Rambang,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera
Selatan. Desa ini memiliki potensi sumber
daya manusia usia produktif yang cukup besar.
Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan
secara optimal. Kurangnya pengetahuan me-
ngenai kewirausahaan serta minimnya inovasi
usaha berbasis rumah tangga menjadi salah
satu hambatan dalam pengembangan eko-
nomi masyarakat desa.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan
suatu program yang mampu meningkatkan
keterampilan sekaligus membuka peluang
usaha yang realistis dan berkelanjutan bagi
masyarakat desa. Oleh karena itu, kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 112 UIN

Raden Fatah di Desa Sukarami menginisiasi

program pemberdayaan masyarakat desa me-
lalui pelatihan budidaya ikan lele dan bebek
petelur.

Program ini dirancang tidak hanya untuk
memberikan keterampilan teknis dalam budi-
juga
semangat kewirausahaan serta meningkatkan

daya, tetapi untuk  menumbuhkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
kemandirian ekonomi keluarga dalam men-
dukung ketahanan pangan.

Melalui pelatihan dan praktik budidaya
secara langsung, masyarakat Desa Sukarami
diharapkan mampu menghasilkan produk
yang memiliki nilai jual dan berpotensi menjadi
sumber pendapatan tambahan bagi keluarga.
Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat
menjadi langkah awal dalam membentuk
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
berbasis rumah tangga di Desa Sukarami.
Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat
desa melalui pelatihan budidaya ikan lele dan
bebek petelur tidak hanya berdampak pada
peningkatan keterampilan individu, tetapi juga
berkontribusi terhadap penguatan ekonomi
keluarga serta pembangunan ketahanan
pangan dan ekonomi desa secara berke-

lanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan
menggunakan metode partisipatif, edukatif,
dan transfer teknologi dengan pendekatan

Participatory Action Research (PAR). Pende-
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katan ini menempatkan masyarakat sebagai
subjek utama dalam proses pemberdayaan
melalui keterlibatan aktif pada tahap perenca-
naan, pelaksanaan, hingga evaluasi program,
sehingga kegiatan yang dilaksanakan lebih
sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal
masyarakat (Chandra et al., 2026).

Metode ini dipilih agar masyarakat, yaitu
warga Desa Sukarami, Kecamatan Rambang,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera
Selatan, dapat terlibat aktif dalam seluruh
identifikasi

tahapan kegiatan, mulai dari

permasalahan, pelatihan, hingga evaluasi
hasil.

Pelatihan dilaksanakan di Desa Sukarami,
Kecamatan Rambang, Kabupaten Muara Enim
Provinsi Sumatera Selatan pada 8 Januari— 12
Februari 2026. Mitra kegiatan dalam program
ini adalah warga Desa Sukarami usia produktif
yang mengikuti kegiatan pelatihan.
data dilakukan

melalui observasi langsung selama kegiatan

Teknik pengumpulan

berlangsung, wawancara singkat, serta doku-

mentasi berupa foto kegiatan. Observasi
dilakukan untuk melihat tingkat partisipasi dan
keterlibatan peserta dalam setiap tahapan
pelatihan. Wawancara dilakukan untuk me-
ngetahui pemahaman peserta mengenai
teknik budidaya ikan lele dan bebek petelur
serta manfaat pelatihan terhadap peningkatan
keterampilan masyarakat.

Prosedur kegiatan diawali dengan tahap
perencanaan, yaitu analisis kebutuhan masya-

rakat melalui observasi awal dan koordinasi
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dengan perangkat desa. Tahap selanjutnya
adalah pelaksanaan pelatihan yang meliputi
penyampaian materi, praktik pembuatan
kandang bebek, pengelolaan kolam lele, serta
sesi diskusi dan pendampingan kepada
peserta.

Tahap akhir kegiatan berupa evaluasi
pelaksanaan program untuk mengetahui ting-
kat pemahaman dan keterampilan peserta
setelah mengikuti pelatihan. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif
melalui tahap reduksi data, penyajian data
dalam bentuk narasi, serta penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil observasi dan

wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan budidaya ikan lele dan bebek

petelur dilaksanakan di Desa Sukarami,

Kecamatan Rambang, Kabupaten Muara
Enim, Provinsi Sumatera Selatan, dan diikuti
oleh masyarakat Desa Sukarami. Kegiatan
dilaksanakan secara partisipatif melalui pe-
nyampaian materi dan praktik langsung. Ber-
dasarkan hasil observasi, seluruh peserta me-
ngikuti kegiatan hingga selesai. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan dan minat masya-
rakat setempat.

Pelaksanaan budidaya ikan lele diperlihat-
kan pada Gambar 1. Bibit ikan lele yang
digunakan merupakan bibit unggul berukuran
5-7 cm agar proses pembesaran dapat
Pemilihan bibit

berlangsung lebih optimal.
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yang berkualitas penting dilakukan untuk
meningkatkan tingkat pertumbuhan dan me-
ngurangi risiko kematian ikan selama masa
pemeliharaan (Sulistijanti et al., 2025).

Proses pembesaran ikan lele diper-

lihatkan pada Gambar 2. Kolam pembesaran

Gambar 1. Bibit Ikan Lele.

Pelaksanaan pembuatan kandang bebek
diperlihatkan pada Gambar 3. Kandang dibuat
dalam kondisi kering dan bersih untuk menjaga
kesehatan bebek serta meminimalkan risiko
penyakit akibat lingkungan yang lembap dan
kotor. Selain itu, peserta juga diberikan pema-
haman mengenai pentingnya kebersihan kan-
dang dalam budidaya bebek petelur.

Proses pemilihan bibit bebek berkualitas
diperlihatkan pada Gambar 4. Bibit yang sehat

dipilih untuk meningkatkan produktivitas telur

dikelola dengan memperhatikan kualitas air,
kepadatan tebar, serta manajemen pakan agar
pertumbuhan ikan tetap optimal. Pada tahap
ini, peserta pelatihan diberikan pemahaman
kolam dan

mengenai teknik perawatan

pemberian pakan yang tepat.

Gambar 2. Kolam Pembesaran Lele.

dan memperpanjang masa produksi bebek
petelur. Pada tahap ini, peserta diberikan pen-
jelasan mengenai ciri-ciri bibit bebek yang baik
untuk budidaya.

Proses pelepasan bebek ke kandang
diperlihatkan pada Gambar 5. Bebek dilepas-
kan pada sore hari untuk mengurangi tingkat
stres sehingga kondisi kesehatan dan adaptasi
bebek terhadap lingkungan kandang dapat
terjaga dengan baik.

92



p-ISSN: 2460-8173

Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 12 No. 1 Bulan Oktober 2026 e-ISSN: 2528-3219

i

Gambar 4. Pemilihan Bebek
Berkualitas.

Gambar 5. Pelepasan Bebek ke Kandang.

Berdasarkan hasil observasi selama ke-
giatan, sebelum mengikuti pelatihan sebagian
besar peserta masih memiliki pengetahuan
yang terbatas mengenai teknik budidaya ikan
lele dan bebek petelur, termasuk persiapan

kolam dan kandang, teknik pemberian pakan,
serta perawatan budidaya. Setelah mengikuti
pelatihan, peserta mampu memahami tahapan
budidaya dengan lebih baik dan dapat
mempraktikkan proses budidaya secara man-
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diri maupun berkelompok. Hasil budidaya
menunjukkan perkembangan yang baik ka-
rena ikan lele tumbuh dengan optimal dan
bebek petelur mulai menghasilkan telur yang
dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah
tangga maupun dijual sebagai tambahan
pendapatan keluarga.

Keberhasilan kegiatan ini juga diperkuat
oleh pernyataan Kepala Desa Sukarami,
Sumadi, yang menyampaikan bahwa:

“Kegiatan budidaya seperti ini sangat
membantu masyarakat. Kami berharap
keterampilan yang sudah diberikan tidak
berhenti sampai di sini, tetapi bisa
dikembangkan menjadi usaha kecil di desa.”

Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa kendala dalam pelaksanaan kegia-
tan, seperti keterbatasan modal, lahan, dan
perlunya pendampingan lanjutan agar kegia-
tan budidaya dapat berkembang secara
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pene-
litian Putri (2024) yang menyatakan bahwa
keterbatasan modal, akses usaha, dan pen-
dampingan menjadi salah satu hambatan
utama dalam pengembangan usaha masya-

rakat pedesaan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan di Desa Sukarami melalui
pelatihan budidaya ikan lele dan bebek petelur
telah terlaksana dengan baik dan mendapat-

kan respons positif dari masyarakat. Kegiatan

ini dilakukan melalui penyampaian materi dan
praktik langsung mengenai pengelolaan kolam
lele, pembuatan kandang bebek, manajemen
pakan, dan perawatan budidaya. Berdasarkan
hasil observasi selama kegiatan berlangsung,
peserta menunjukkan antusiasme dan partisi-
pasi aktif dalam mengikuti setiap tahapan pe-
latihan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pela-
tihan budidaya ikan lele dan bebek petelur
mampu meningkatkan pengetahuan dan kete-
rampilan masyarakat dalam pengelolaan budi-
daya berbasis rumah tangga. Setelah me-
ngikuti pelatihan, peserta mulai memahami
teknik budidaya yang baik, mulai dari
pemilihan bibit, pengelolaan kolam dan kan-
dang, hingga perawatan budidaya. Selain itu,
kegiatan ini juga meningkatkan motivasi
masyarakat untuk mengembangkan usaha
kecil berbasis budidaya sebagai upaya men-
dukung perekonomian keluarga dan ke-
tahanan pangan rumah tangga.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pelatihan budidaya ikan lele
dan bebek petelur memberikan kontribusi po-
sitif dalam meningkatkan keterampilan dan
kemandirian masyarakat Desa Sukarami. Ke-
giatan ini diharapkan dapat menjadi langkah
awal dalam pengembangan usaha mikro
berbasis rumah tangga yang mampu men-
dukung peningkatan ekonomi masyarakat ser-
ta memperkuat ketahanan pangan desa

secara berkelanjutan.
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